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PELANGGARAN PRINSIP KESANTUNAN BERBAHASA DALAM FILM 

MY STUPID BOSS 2 KARYA UPI AVIANTO DAN IMPLIKASINYA 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip 

kesantunan berbahasa dalam film My Stupid Boss 2 dan implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, pendekatan pragmatik, teknik pengumpulan simak 

bebas libat cakap dan teknik catat, dan teknik analisis isi. Sumber data 

penelitian ini adalah film My Stupid Boss 2. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 6 bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam My 

Stupid Boss 2 yang terdiri dari 62 data tuturan yakni 17 data tuturan 

pelanggaran maksim kebijaksanaan, 12 data tuturan pelanggaran maksim 

kedermawanan, 14 data tuturan pelanggaran maksim pujian, 7 data tuturan 

pelanggaran maksim kesederhanaan, 6 data tuturan pelanggaran maksim 

permufakatan, dan 6 data tuturan pelanggaran maksim kesimpatisan. Hasil 

penelitian ini dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di tingkat SMA kelas XI, yaitu pada Kompetensi Dasar 3.8 yang berisi 

“Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek yang dibaca”.  

 

Kata Kunci: pragmatik, pelanggaran prinsip kesantunan, film My Stupid 

Boss 2 
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THE FILM MY STUPID BOSS 2 BY UPI AVIANTO AND ITS 

IMPLICATIONS IN INDONESIAN LEARNING 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the form of violation of the principle of 

politeness in the film My Stupid Boss 2 and its implications in learning 

Indonesian. This study used a qualitative descriptive method, a pragmatic 

approach, a free-involvement-free listening collection technique and a note-

taking technique, and a content analysis technique. The data source of this 

research is the film My Stupid Boss 2. The data source of this research is the 

film My Stupid Boss 2. The results show that there are 6 forms of violation 

of the principle of politeness in language in My Stupid Boss 2 which 

consists of 62 speech data, namely 17 speech data of violation of the maxim 

of wisdom, 12 speech data of violation of the maxim of generosity, 14 

speech data the violation of the maxim of praise, 7 data on the violation of 

the maxim of simplicity, 6 data on the violation of the maxim of consensus, 

and 6 data on the violation of the maxim of sympathy. The results of this 

study can be implied in learning Indonesian at the SMA level of class XI, 

namely in Basic Competence 3.8 which contains "Identifying the values of 

life in the short stories read". 

 

Keywords: pragmatics, violation of the principle of politeness, the movie 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya sopan berbeda dengan santun. Sopan ditunjukkan dengan 

perilaku nonverbal dan tidak dipengaruhi oleh bahasa dalam bentuk tuturan, 

sedangkan santun ditunjukkan dengan bagaimana seseorang berbahasa (Djatmika 

dalam Wulansafitri, 2019). Seseorang yang berbicara dengan cara komunikasi 

bahasa yang santun cenderung memiliki kepribadian yang baik sehingga seseorang 

tersebut digemari banyak orang yang dapat menciptakan keserasian dalam suasana 

dan hubungan sosial yang selaras. Hal ini menyatu dengan pendapat (Nazhifah, 

2021), bahwa salah satu yang menyebabkan terjadinya pertengkaran atau 

perselisihan diawali dengan ketidaksantunan seseorang dalam berbahasa. 

Kesantunan berbahasa seseorang akan dapat tercapai dengan baik, apabila  telah 

mampu mengendalikan emosinya. 

Pentingnya kesantunan berbahasa tersebut, Mislikhah (2014: 286) menyebut 

bahwa kenyataannya saat ini, tidak sedikit orang menggunakan bahasa dengan bebas 

tanpa mengacuhkan nilai dan moral. Selain itu, faktor-faktor berkomunikasi 

diperlukan agar penggunaan bahasa tidak menyimpang dari norma kemasyarakatan 

dan menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia (Cahyani & Munalisa, 2020). 

Prinsip kesantunan berkenaan dengan aturan tentang hal-hal yang bersifat sosial, 

estetis, dan moral di dalam bertindak tutur (Grice, 1991). Menurut Yono, D. (2021), 

bahwa penggunaan prinsip-prinsip kesantunan yang tidak tepat akan menimbulkan 

ketidakharmonisan dalam sebuah tindak tutur antara penutur dan petutur/lawan tutur.  

Menurut Rahardi (2016), kesantunan berbahasa adalah salah satu fenomena 

pragmatik yang telah banyak diteliti yang mengkaji makna tuturan dengan cara 

menghubungkan faktor luar kebahasaan seperti konteks yang mengacu pada maksud 

dan tujuan penutur terhadap tuturannya. Hal ini menimbulkan anggapan dalam 

masyarakat bahwa kajian mengenai ketidaksantunan sebenarnya tidak diperlukan 



karena tentu tidak akan mengamalkan praktik-praktik ketidaksantunan dalam 

berkomunikasi. Kajian pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa justru perlu 

dilakukan karena beberapa alasan, yaitu: 1) kajian tentang ketidaksantunan 

berbahasa masih berkaitan dengan studi kesantunan berbahasa, 2) penelitian 

mengenai ketidaksantunan berbahasa, terutama dalam bahasa Indonesia tergolong 

baru dilakukan pada tahun 2000-an, dan 3) penelitian dapat bermanfaat sebagai alat 

muhasabah diri. 

Kesantunan dalam berbahasa menjadi hal penting dalam salah satu sebuah 

tayangan film yang banyak ditonton oleh masyarakat dari usia muda hingga usia tua. 

Oleh sebab itu, tontonan harus menjadi kisah atau cerita yang ditiru melalui hal-hal 

baik di dalamnya bagi penonton. Santun tidaknya suatu tuturan dapat diukur melalui 

indikator atau prinsip kesantunan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori prinsip kesantunan dari Leech, mengelompokkan prinsip 

kesantunan menjadi 6 maksim yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawaan, 

maksim penghargaan, maksim kesederhanan, maksim kemufakatan atau maksim 

kecocokan, dan maksim kesimpatian.  

Adapun alasan peneliti memilih teori kesantunan berbahasa menurut Leech 

adalah prinsip kesantunan Leech lebih lengkap, mapan, dan relatif paling 

komprehensif serta hingga saat ini masih relevan digunakan dalam melakukan 

penelitian. Prinsip kesantunan Leech juga lebih menjelaskan mengenai santun dan 

tidaknya suatu tuturan yang dikemukakan berdasarkan indikator maksim-maksim 

kesantunan berbahasa.  

Fenomena pelanggaran kesantunan berbahasa sering ditemukan dalam 

percakapan sehari-hari melalui media massa yang salah satunya ialah film. Penulis 

film menggunakan aspek pragmatik sebagai ketidaksantunan berbahasa dalam film 

yang berguna untuk pembentukan karakter tokoh seperti terdapat karakter tokoh 

yang angkuh, sombong, pemarah, dan lain-lain. Film My Stupid Boss 2 merupakan 



salah satu film yang menyajikan dialog atau percakapan melalui aspek gerak dan 

terindikasi adanya pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. 

Film ini bersifat publik, berbagai kalangan dari anak kecil hingga dewasa 

dapat menikmatinya sehingga perlu diperhatikan kesantunan berbahasa yang 

digunakan dalam tuturan karena tuturan film sering ditirukan oleh masyarakat, 

khususnya anak-anak dan remaja. Pertumbuhan dari anak ke remaja adalah masa di 

mana mereka suka menirukan apa yang dilihatnya. Salah satu film yang patut 

dianalisis tentang kesantunannya adalah film yang berjudul My Stupid Boss 2. 

Penonton My Stupid Boss 2 telah mencapai 1,8 juta penonton yang  merupakan 

sebuah film komedi Indonesia yang dirilis pada 28 Maret 2019 dan disutradarai oleh 

Upi Avianto dan diproduseri oleh Frederica. Film ini diadaptasikan dari sebuah 

novel dengan judul yang sama karya Chaos@work. 

Salah satu contoh tuturan pelanggaran pada prinsip kesantunan maksim 

kebijaksanaan yang tedapat pada film My Stupid Boss 2 adalah sebagai berikut. 

 

Waktu 01:32:28 

Konteks Di halaman kantor, Bossman memamerkan motor baru ke 

karyawan yang menandakan ia mempunyai uang untuk beli 

peralatan kantor. 

Pelanggaran 

Maksim  

Kebijaksanaan 

Tuturan Bossman: 

Renegede Mr. Kho. Bukan kamen rider. Mboten yang bener 

toh. Ini motor mahal ini. Ini lebih mahal daripada proton. 

Buatan negaramu loh. Hihi 

 

Mr. Kho:  

Banyak duit ya? 

 

Bossman: 



Alhamdulillah. rejeki lancar. 

 

Mr. Kho:  

Oo kalo begitu. Boleh beli mesin potong kayu baru untuk 

Faisal? 

 

Bossman:  

Gada duit. 

 

Mr.Kho: 

Ha? Tadi bilang sendiri. Terime kasih sama Allah karena rejeki 

lancar. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, pelanggaran maksim kebijaksanaan muncul 

melalui tuturan yang diucapkan Bossman bahwa ia membawa motor baru dengan 

harga yang cukup mahal ke kantor. Tuturan tersebut sebagai tindak tutur direktif 

yakni meminta. Ujaran tersebut Mr.Kho berharap Bossman juga akan bisa membeli 

mesin potong yang baru karena rezekinya sedang banyak, tetapi sebaliknya saat 

ditanya Bossman sengaja mengucapkan “Gada duit” setelah mendengar hal tersebut. 

Hal ini menyebabkan kerugian pada lawan tutur yaitu Mr.Kho dan karyawan lain 

karena mesin potong kayu yang lama sudah tidak efisien, namun Bossman 

mementingkan diri sendiri dengan membeli motor barunya. 

Tuturan tokoh Bossman tersebut dianggap melanggar prinsip kesantunan. 

Chaer, (2010) mendeskripsikan pelanggaran maksim kebijaksanaan dapat terjadi 

apabila penutur memaksimalkan kerugian pada lawan tuturnya (penutur) atau 

mengurangi keuntungan lawan tuturnya. 

Komunikasi hendaknya disampaikan dengan cara yang santun. Namun banyak 

orang-orang yang melanggar dan tidak menerapkan kesantunan didalam berbicara. 

Begitu juga di dalam film karena terdapat dialog percakapan antar tokoh tidak 

mustahil ditemukan adanya pelanggaran kesantunan dalam berbicara dengan oleh 

para tokohnya. Untuk membuktikan hal ini maka akan diadakan adanya penelitian 



pelanggaran kesantunan di dalam film My Stupid Boss dengan kajian pragmatik. 

Film ini mengandung moral kemanusiaan dalam diskriminasi di dunia pekerjaan 

antara atasan dan bawahan yang menyebabkan tuturan-tuturan tidak santun dalam 

film. Hal inilah kemudian yang menjadi alasan peneliti memilih film My Stupid Boss 

2 dalam data penelitian.  

Penelitian ini akan direlevansikan dengan dunia pendidikan kaitannya dengan 

mengidentifikasi bahasa (ujaran) yang tidak santun pada percakapan film My Stupid 

Boss 2. Hal tersebut sebagai bahan acuan pada silabus kurikulum 2013 yakni KD 3.8 

dengan isi “Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan 

cerita pendek yang dibaca” untuk siswa SMA kelas XI semester ganjil. Relevansi 

penelitian ini nantinya berguna sebagai referensi bahan ajar guru terkait 

pembelajaran KD tersebut sekaligus penanaman kesantunan berbahasa sebagai salah 

satu nilai pendidikan karakter di SMA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1) Bagaimana bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam film My 

Stupid Boss 2 karya Upi Avianto? 

2) Bagaimana implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

pada siswa SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1) Mendeskripsikan bentuk pelanggran prinsip kesantunan berbahasa dalam film 

My Stupid Boss 2 karya Upi Avianto. 



2) mendeskripsikan implikasi penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

pada siswa SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal positif baik secara teoritis dan 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber penelitian di masa 

mendatang khususnya referensi di bidang bahasa pada kajian pragmatik mengenai 

pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan ajaran melalui alat 

muhasabah diri dalam betutur kata dan meminimalisir ujaran ketidaksantunan dalam 

berbahasa. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai bahan ajar 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dengan memperhatikan kesantunan 

berbahasa sebagai ajaran moral dan penilaian sikap di lingkungan sekolah dan 

sekitar. 
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